ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Dalam Mengembangkan Kemampuan Verbal Anak
Speech Delay Di First Crayon Academy Tulungagung”, ditulis oleh Heni
Wakhidatul Mauludiyah, Nomor Induk Mahasiswa 126306202008, Dosen
Pembimbing Febranti Putri Navion, M.Pd. Progam Studi Bimbingan Konseling
Islam, Jurusan Dakwah, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam
Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Tahun 2024.

Abstrak: Setiap anak akan mengalami tahapan tumbuh kembang, sejak anak
dilahirkan hingga dewasa, dalam masa perkembangan terdapat juga anak yang
mengalami keterlambatan salah satunya anak dengan speech delay. Anak speech
delay harus diberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhannya sehingga anak dapat
memiliki kemampuan sesuai dengan anak seusianya. Adapun keterlambatan bicara
yang dialami oleh anak di Lembaga First Crayon Academy yakni tidak dapat
mengungkapkan keinginannya secara verbal sehingga ketika menginginkan sesuatu
cenderung mengungkapkan dengan merengek, menangis bahkan menarik-narik
sebagai bahasa tubuhnya.

Fokus masalah yang diteliti adalah bagaimana strategi yang dilakukan dalam
mengembangkan kemampuan verbal anak speech delay di First Crayon Academy
Tulungagung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi yang
dilakukan dalam mengembangkan kemampuan verbal anak speech delay di First
Crayon Academy Tulungagung.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data peneliti menggunakan teknik
observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Pada teknik analisis data yang
digunakan melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Teknik pengambilan sampel subjek atau informan dipilih melalui
teknik purposive sampling.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi dalam mengembangkan
kemampuan verbal anak speech delay yang dilakukan oleh pembimbing adalah
melalui tahapan sensori integrasi yakni melatih sensori anak speech delay melalui
kegiatan yang melibatkan panca indra anak, kemudian terapi okupasi melalui
kegiatan yang dapat melatih pergerakan anak speech delay dan melalui terapi
wicara yang dilakukan dengan kegiatan dimulai dari oral mulut anak. Dari tahapan-
tahapan strategi yang dilakukan anak speech delay mengalami perkembangan yakni
anak mampu mengucapkan dua sampai tiga kata, dapat memahami intruksi yang
diberikan dan menanggapi menggunakan kata sederhana ketika berinteraksi dengan
orang lain walau muncul satu atau dua kata yang diucapkan.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Strategies for Developing Speech Delay Children's Verbal
Ability at First Crayon Academy Tulungagung"”, written by Heni Wakhidatul
Mauludiyah, Student Identification Number 126306202008, Supervisor Febranti
Putri Navion, M.Pd. Islamic Counseling Guidance Study Program, Department of
Da'wah, Faculty of Ushuluddin Adab and Da'wah, Sayyid Ali Rahmatullah State
Islamic University Tulungagung, 2024.

Abstract: Every child will experience stages of growth and development, from birth
to adulthood, from infancy to childhood, which is a very important period because
growth occurs so rapidly during this period. Children with speech delay is a
condition where the child's speech development is delayed compared to other
children his age. The speech delay experienced by children is that they cannot
express their desires verbally so that when they want something they tend to express
it by whining, crying and even pulling as their body language.

The focus of the problem studied is how strategies are used to develop the
verbal abilities of speech delayed children at First Crayon Academy Tulungagung.
The purpose of this research is to determine the strategies used to develop the verbal
abilities of speech delayed children at First Crayon Academy Tulungagung.

The method used in this research is a qualitative approach with a case study
type. The researcher's data collection techniques used observation, interviews and
documentation studies. The data analysis techniques used are data collection, data
reduction, data presentation and drawing conclusions. The sampling technique for
subjects or informants was selected through a purposive sampling technique.

The results of this research show that the strategy for developing the verbal
abilities of speech delayed children carried out by the supervisors is through the
sensory integration stage, namely training the speech delayed children's sensory
skills through activities that involve the child's five senses, then occupational
therapy through activities that can train the movements of speech delayed children
and through speech therapy which is carried out with activities starting from the
child's mouth. From the stages of the strategy used, speech delayed children
experience development, namely that children are able to say two to three words,
can understand instructions given and respond using simple words when
interacting with other people even if one or two words appear.
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